BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Terdapat 48 tuturan meminta maaf yang terjaring dalam serial drama Risou
No Musuko (RNM). Dari data yang terkumpul dapat dianalisis bentuk tindak tutur
meminta maaf yang muncul, seperti apa strategi yang digunakan penutur itu dalam
menyampaikan maaf dan dari strategi dan sub strategi yang digunakan itu dapat
dilihat FTA (Face Threatening Act) apa yang digunakan penutur dalam

menyampaikan maaf.

4.1.1 Strategi Meminta Maaf dalam Serial Drama Risou No Musuko

Tuturan meminta maaf yang terdapat dalam serial drama RNM tidak hanya
mengunakan Satu strategi tetapi juga mengunakan sub strategi dari empat strategi
meminta maaf untuk menjawab tuturan serial drama RNM vyaitu : (1) Strategi
langsung tanpa basa-basi (LTBB), dan sub strategi yang terjaring ada 2 sub strategi
(2) Strategi Kesantunan positif (SKP), sub strategi yang digunakan ada 22 sub
strategi (3) strategi kesantunan negatif (SKN), sub strategi yang digunakan ada 7 sub
strategi (4) Strategi tidak langsung (STL), sub strategi yang digunakan ada 11 sub
strategi. Berikut adalah jumlah dari tiap-tiap strategi dan sub strategi meminta maaf

yang terdapat dalam serial drama RNM :
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Tabel 4.1  Strategi dan Sub Strategi Meminta Maaf dalam Serial Drama
Risou No Musuko

No Strategi Meminta Maaf Sub-Strategi Jumlah
Meminta Maaf
1 SLTBB Sub 1 2
2 Sub 1 3
3 Sub 2 4
4 Sub 3 3
5 SKP Sub 4 1
6 Sub 5 1
7 Sub 6 1
8 Sub 9 3
9 Sub 10 1
10 Sub 11 1
11 Sub 12 2
12 Sub 13 1
13 Sub 14 1
14 Sub 1 1
15 SKN Sub 2 1
16 Sub 3 1
17 Sub 4 3
18 Sub 6 1
19 Sub 1 7
20 STL Sub 2 1
21 Sub 5 1
22 Sub 8 2
JUMLAH 42

Seperti diketahui, untuk menyatakan maaf, bahasa Jepang memiliki banyak
variasi ungkapan meminta maaf. Ungkapan meminta maaf bahasa Jepang yang

muncul dalam serial drama RNM ialah sebagai berikut:



33

Tabel 4.2 Ungkapan Maaf Yang Digunakan dalam Serial Drama
Risou No Musuko

No Strategi Ungkapan Maaf
SLTBB RLURTWERATL
SKP THOARE, THA, THAR, TUOER A, W &,
Y P AN ARV A
3 SKN TOAREID, TERW, Ehoz L, TOAR, TWERA,
OLNTE
4 STL THOAMREIN, TDAR, TWERA, TFA, DBV, T
o, DN T E

Pada kolom diatas adalah ungkapan maaf yang terjaring dalam beberapa tuturan
dalam drama serial Risou No Musuko, Strategi langsung tanpa basa-basi (SLTBB)
adalah penutur melakukan tindak tutur secara langsung dan jelas dan ungkapan maaf
yang terjaring dalam strategi SLTBB vyaitu 1 LFL, 9V FEH A TL 7. Strategi
kesantunan positif (SKP) adalah strategi ini dimunculkan karena penutur ingin
menunjukkan kesan yang baik pada petutur dan menandakan bahwa penutur ingin
mempererat hubungan sosialnya dengan petutur melalui keinginan dan pandangan
yang sama antara penutur dengan petutur. Ungkapan maaf yang terjaring dalam
strategi SKP yaitu AR IV, THA, THAR, TWEEA, BWITE,
HEho7o X, By, Euia, Strategi kesantunan negatif (SKN) adalah strategi

kesopanan negatif merupakan tindakan mencegah atau meminimalisasi ancaman
terhadap negative face petutur ketika penutur menginginkan sesuatu dari petutur
maka kebebasan dan keinginan petutur akan terbebani atau terganggu. Ungkapan

maaf yang terjaring dalam stategi SKN yaitu = A7Z2 &, FF 20, HEho
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£, ToHma, TWEREA, DDHWITE. Strategi tidak langsung (STL) adalah
strategi melakukan FTA secara tidak langsung dengan membiarkan lawan tutur
memutuskan bagaimana menafsirkan tuturan penutur. Ungkapan maaf yang terjaring

dalam strategi STL yaitu A2 SV, THA, TWEEA, TFA, DD
W, T A, DWIT LY. Dijelaskan diatas dan digolongkan bahwa masing-

masing penggunaan ungkapan meminta maaf sesuai dengan kemunculan strategi

dalam analisis data.

4.1.2 FTA (Face Threatening Act) dalam Serial Drama Risou No Musuko
FTA (Face Threatening Act) dalam serial drama RNM ini adalah tindakan
yang tidak menyenangkan yang dilakukan oleh penutur bagi lawan tutur sehingga
penutur menggunakan ungkapan maaf. FTA yang digunakan pada ungkapan meminta
maaf dalam serial drama RNM vyaitu: Negative Face dan Positive Face, FTA ini
merupakan kesimpulan dari sebuah tuturan dalam menyampaikan maksud atau tujuan
penutur kepada lawan tutur sehingga muncul bahwa tuturan tersebut tergolong dalam
Negative Face atau Positive Face.
Negative Face adalah suatu keinginan dari seseorang untuk tidak diganggu oleh
orang lain, untuk mandiri dan memiliki kebebasan dalam bertindak., Hal ini berlaku
bagi penutur ataupun lawan tutur. Positive Face adalah keinginan seseorang untuk

dihargai dan diterima oleh orang lain, Hal ini berlaku bagi penutur ataupun lawan
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tutur. Telah disimpulkan FTA yang terjaring dalam drama serial drama RNM adalah
sebagai berikut:

Diagram 4.3 FTA Yang Digunakan dalam Serial Drama Risou No Musuko

FTA (Face Threatening Act)

Negative Face
m Positive Face

4.2 Pembahasan

Penelitian ini membahas tentang strategi meminta maaf dan FTA yang
digunakan pada tindak tutur meminta maaf bahasa Jepang dalam serial drama RNM.
Cara menganalisis tindak tutur meminta maaf ini ialah dengan cara menganalisis
strategi dan sub strategi meminta maaf terlebih dahulu. Dari strategi dan sub strategi
meminta maaf yang digunakan itu kemudian dapat dianalisis FTA yang digunakan
dalam meminta maaf. Hal ini dikarenakan FTA merupakan ungkapan dari strategi
meminta maaf yang digunakan. Tuturan meminta maaf yang terdapat pada serial
drama RNM ini tidak hanya menggunakan satu strategi meminta maaf saja tetapi juga
menggunakan sub strategi dari strategi-strategi meminta maaf. Dalam serial drama

RNM ini terdapat 4 strategi meminta maaf, hal ini dikarenakan tindak tutur meminta
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maaf tersebut dipengaruhi oleh konteks yang terjadi sehingga penutur memilih
strategi yang tepat. Disamping itu pilihan strategi juga merefleksikan FTA dalam

meminta maaf.

4.2.1 Strategi Langsung Tanpa Basa-Basi (Bald on Record Strategy)
(1) Konteks : Suzuki Umi meminta Daichi untuk tidak berteman lagi dengan
siapapun. Daichi tidak mengerti akan bhal itu. Suzuki Umi tidak akan
memberikan coklat valentine apabila Daichi masih berteman dengan teman-

teman yang pernah ia kenalkan pada ibunya.

R KL (@) AT FRIREESA 2,
Suzuki Daichi : Sutekina megane da nee.
(Wah kacamata yang keren.)

AR W ()& HOTELMAZEIDIFT DT
Suzuki Umi  : Konrinsai ano kotachi to tsukiau no wa yamete!
(Kamu berhentilah berteman dengan merekal!)

;R K (@) BB A !
Suzuki Daichi : Kaachan!
(Mamal)

WA W () FNE LRBOREE ML T BRI RE ST
IT< OB 2 ZNRLENT ZoBbILHBADHD
o

Suzuki Umi  : Soretomo hahaoya no chuukoku wo mushishite aku no sekai
ni Somatteiku tsumori? Sorenara sorede kocchi nimo kangae
ga aruwa!
(Kamu harus mendengar peringatan mama, Aku tidak ingin
duniamu menjadi buruk? Aku juga sudah merencanakan
sesuatu!)

SR K (@) TBZx) o T?
Suzuki Daichi : “Kangae” tte?
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( Sesuatu?)

R ME ) SEDONRLUH A LR RV E SO
FaaFe Lk,

Suzuki Umi : Kotoshi no barentain Moushiwake nai kedo watashi kara no
choko wa nashiyo
(Maaf tapi tahun ini kamu tidak akan mendapatkan cokelat
valentine dari mama.)

AR R @ 21?7 2ol
Suzuki Daichi : Ee!? Ee...
(Eh!? Eh...)
(RNM,5,00:16:40,LTBB Sub 1)
Analisis :

Pada strategi bald on-record, penutur tidak melakukan apapun untuk
meminimalisasi ancaman terhadap citra diri petutur. Penutur melakukan tindak tutur
secara langsung dan jelas. Pada tuturan dari Suzuki Umi (b) kepada Daichi (a) yaitu
Konrinsai ano kotachi to tsukiau no wa yamete! “Kamu berhentilah berteman
dengan mereka!’’ Suzuki Umi yang tidak memperbolehkan Daichi berteman kepada
teman-temannya , tetapi Daichi tetap mengelaknya.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
sub-strategi yang digunakan adalah sub strategi tanpa meminimalisasikan FTA (Face
Threatening Act). Strategi ini dapat dibedakan menjadi tiga kondisi, Pertama efisiensi
maksimum menjadi sangat penting dan ini disadari baik oleh penutur dan mitra tutur.
Kedua, penutur sengaja tidak memuaskan muka mitra tutur karena Power (Po) atau
tingkat kedudukan sosial penutur lebih tinggi daripada mitra tutur, penutur tidak

khawatir jika mitra tutur tidak mau bekerja sama. Ketiga, strategi ini dipilih untuk
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manfaat mitra tutur sendiri, Penutur memperlihatkan kepeduliannya pada mitra tutur,
yang dipakai adalah penutur memperlihatkan kepeduliannya pada mitra tutur. Pada
tuturan Suzuki Umi (b) kepada Daichi (a) Soretomo hahaoya no chuukoku wo
mushishite aku no sekai ni Somatteiku tsumori? Sorenara sorede kocchi nimo kangae
ga aru wal “Kamu harus mendengar peringatan mama, Aku tidak ingin duniamu
menjadi buruk? Aku juga sudah merencanakan sesuatu!.’’ Pada tuturan ini Suzuki
Umi beralasan telah merencanakan sesuatu kepada Daichi, ini menandakan bahwa
penutur telah memperlihatkan kepeduliannya kepada petutur. Moushiwake
merupakan ungkapan formal (Santun), digunakan penutur kepada petutur karena
hubungan antara penutur dan petutur adalah orang tua dan anak. FTA yang digunakan
adalah Negative face karena Suzuki Umi ingin Daichi benar-benar mendengarkan
permintaannya untuk tidak berteman dengan siapapun di sekolah dengan tidak
memberi Daichi coklat valentine apabila masih mempunyai teman di sekolah.

(2) Konteks : Pada waktu siang hari selesai sekolah, Suzuki Daichi mendengar
jika Uchiyama kakak kelasnya dirawat di rumah sakit. Daichi menjenguk
Uchiyama dengan membawakan 1 kantong jeruk, kedatangan Daichi ingin
meminta maaf atas perkelahian diantara Daichi dan Uchiyama beberapa hari

yang lalu. Seperti percakapan dibawabh ini

gaARRHM @7 ve TWEHATLE,
Suzuki Daichi. : Fuu. Suimasendeshita.
(Fuu. Maaf waktu itu.)

L () REEANDDOE D,
Uchiyama . Mimali no tsumorika.
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(Apakah kau menjengukku?)

E5R R S@IIVY T — S,
Suzuki Daichi : Hai ichiou.
(lya untuk kali ini.)

P HEWT AR RNA A A DR TF Yo b %
Wi 2 SO CTEI RO WT 2721 ToHnb £
I ATE,

Uchiyama . Kancigaisunna baka.Omei no panci nanka atacyainee. Ago

no kansetsu ha kuse deyo. Ooakubisurudakedehazurecimaunda.
(Jangan salah paham. Dasar bodoh, Aku tidak akan terkena

pukulanmu. Kalau hanya dengan tingkah anehmu yg menguap
dan meregangkan daku, Aku bisa menghindarinya.)

(RNM 2,00:17:59,LTBB,Sub 1)

Analisis :

Pada strategi bald on-record, penutur tidak melakukan apapun untuk
meminimalisasi ancaman terhadap citra diri petutur. Penutur melakukan tindak tutur
secara langsung dan jelas. Pada tuturan Suzuki Daichi kepada Uchiyama (b) yaitu
Fuu. Suimasendeshita. Fuu. “’"Maaf waktu itu’’. Daichi datang menjenguk Uchiyama
ketika sedang sakit dan meminta maaf karena dulu pernah terlibat pertengkaran.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
sub-strategi yang digunakan adalah sub strategi tanpa meminimalisasikan FTA (Face
Threatening Act). Strategi ini dapat dibedakan menjadi tiga kondisi, pertama efisiensi
maksimum menjadi sangat penting dan ini disadari baik oleh penutur dan mitra tutur.
Kedua, penutur sengaja tidak memuaskan muka mitra tutur karena Power (Po) atau
tingkat kedudukan sosial penutur lebih tinggi daripada mitra tutur, penutur tidak

khawatir jika mitra tutur tidak mau bekerja sama. Ketiga, strategi ini dipilih untuk
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manfaat mitra tutur sendiri, Penutur memperlihatkan kepeduliannya pada mitra tutur.
Pada tuturan Suzuki Daichi (a) kepada Uchiyama (b) yaitu Hai ichiou. *’ Iya untuk
kali ini.”’ Pada percakapan disini penutur memperlihatkan kepedulian kepada petutur.
kepada Kata Suimasendeshita ‘’Maaf’’ merupakan bentuk lampau dari Suimasen
“Maaf”’. FTA yang digunakan adalah Positive Face karena Daichi ingin menghibur

Uchiyama yang sedang di rawat di rumah sakit.

4.2.2 Strategi Kesantunan Positif (Positive Politeness Strategy)

(3) Konteks : Ketika malam hari Kurahashi yang sedang bermain dirumah
Suzuki Umi mereka berdua sedang asyik berbincang-bincang dengan
memakai peralatan yang ada dirumah dan ketika itu juga Daichi yang tiba-tiba
pulang membuat mereka berdua terkejut lalu dengan tergesa-gesa
membereskan peralatan rumah yang telah dipakai, Dengan wajah senyum
mereka berdua menyapa Daichi lalu Suzuki Umi menyiapkan makan malam

untuk Kurahashi dan Daichi, Malam ini ia hanya memasak sayur .

g i S(@) 1TV BREEE A~
Suzuki Umi  : Hai. Omatase---
(Ini. Maaf menunggu)

y=xis (b)) B,
Kurahashi :Aa
(Ah)

R KH (o) W EET!
Suzuki Daichi ;' Itadakimasu
(Terima kasih makanannya)
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G £ 0 () RAY felbsalb= = e S
Kurahashi ;- Itadakimasu
(Terima kasih makanannya)

AR RHL () T AT s

Suzuki Daichi : ....Ee nani kore.
(...Eh ini apa?)

BRK W @ FF T HRIENTELVDD ST,

Suzuki Umi  : Kyanpu mitaide tanoshiikanatte.
(Aku membuat makanan menyenangkan seperti saat Kita
Kemping)

oA K (o) BVLOLWTE,
Suzuki Daichi : Kuizuraikedo
(Tapi ini sulit dimakan)

gAR M (@ ZDARIY BERNT,
Suzuki Umi : Gomennasai okoranaide
(Maaf jangan marah)

AR K () BobooWTE~ax—XHos?
Suzuki Daichi : Okocchanaikedo mayone-zu aru?
(Aku tidak marah tapi ada mayones?)

AR W @ IZHDARIVI SNV ENVENT,
Suzuki Umi  : Gomennasai ukkari kai wasurete.
(Maaf aku lupa membelinya.)

(RNM 3,0012:12,SKP,Sub 6)
Analisis :

Strategi  kesantunan positif ini - dimunculkan karena = penutur ingin
menunjukkan kesan yang baik pada petutur dan menandakan bahwa penutur ingin
mempererat _hubungan sosialnya dengan petutur melalui keinginan dan pandangan

yang sama antara penutur dengan petutur. Pada strategi kesantunan positif ini
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ditunjukkan pada tuturan Suzuki umi (a) Hai. Omatase---Ini. ‘’Maaf menunggu’’
pada tuturan tersebut Suzuki umi menyajikan makanan untuk Kurahashi dan Daichi.
Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub strategi yang digunakan adalah sub strategi 6: menghindari ketidaksetujuan
terhadap lawan tutur untuk menunjukkan kesetujuannya. Tuturan Suzuki Umi (a)
kepada Daichi. (b) yaitu Kyanpu mitaide tanoshiikanatte. “’/Aku membuat makanan
menyenangkan seperti saat kita kemping’’ Suzuki Umi memeberitahukan bahwa dia
memasak seperti pas dikemping. Kata Gomenasai digunakan oleh penutur kepada
petutur karena merasa benar-benar melakukan kesalahan yang berat karena umi
merasa bersalah dengan masakan yang dimasaknya ketika daichi menyinggungnya
tentang masakan umi tersebut, selanjunya FTA yang digunakan adalah Positif Face,
Daichi mengkritik dan mengeluh tentang masakan yang dibuat Suzuki Umi sehingga
umi meminta maaf berkali-kali.
(4) Konteks : Disuatu supermarket, Suzuki Umi ingin membeli kacang tetapi ia
merasa tangannya terlalu kecil untuk mendapatkan banyak kacang. Tanpa
sengaja ia melihat Mifune yang memasuki supermarket dan meminta Mifune

untuk mengambilkan kacang.

gwAR M i@ oY BoalIFRRET Vb,
Suzuki Umi @ Yappari otoko no ko wa te ga ookiiwane.
(Ternyata memang tangan anak lelaki besar ya.)

— (o) IVAY = 3= e BN
Mifune : ltadakimasu
(Terimakasih)
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AR @ o THARIV, BREOFT 50N DHT &
D Tz Lorholzip ki,

Suzuki Umi  : Ah, Gomennasai. Anata no te wa souiukoto no
tamejanakattawayone.
(Ah Maaf tanganmu tidak digunakan untuk hal itu ya.)

— i 2 (b) B WD E
Mifune : Betsuni iikedo.
(Ah tidak apa-apa.)
(RNM 5,00: 24:28,SKP,Sub 2)
Analisis :

Pada tuturan Suzuki Umi yang memanggil Mifune disuatu supermarket,
ketika itu Suzuki Umi yang menginginkan kacang karena tangannya terlalu kecil
untuk mencangkup kacang tersebut Suzuki Umi meminta tolong mifune untuk
mengambilkannya pada tuturan “’Yappari otoko no ko wa te ga ookiiwane. ‘ Ternyata
memang tangan anak lelaki besar ya. .

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub-strategi 2: melebihkan minat, persetujuan, simpati terhadap lawan tutur dengan
memberikan intonasi maupun penekanan melalui tuturannya. Pada tuturan Suzuki
umi kepada Mifune yaitu “Ah, Gomennasai. Anata no te wa souiukoto no
tamejanakattawayone. Ah Maaf tanganmu tidak digunakan untuk hal itu ya’’. Pada
tuturan tersebut Suzuki Umi melebih-lebihkan simpati kepada Mifune. Selanjutnya

kata Gomenasai ungkapan maaf yang digunakan oleh penutur merupakan ungkapan

informal dikarenakan status sosial petutur di bawah penutur dan hubungan sosial
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penutur. dan petutur disini akrab. FTA yang digunakan adalah Positive Face karena
Suzuki Umi ingin Mifune mengambilkan kacang untuknya.

(5) Konteks : Malam hari, Daichi baru saja pulang ke rumah, ia mendapati

rumahnya dalam keadaan gelap. Daichi menyalakan lampu dan mengetahui

jika ibunya sudah berada dirumah. Saat ia akan makan malam, tidak ada apa-

apa dimeja makan.

ERAR I HE c@7ETEVWE, BiIL? BbhboA FE.. 9bol?
2o 2D R
Suzuki Daichi : Tadaima. Are? Kaachan mada... uwaal?eh? Itano?
(Aku pulang. Hah? Mama belum pulang... Waaa.. Eh.. Mama
disini?)

0 NI 12 D)BH DA
Suzuki Umi  : Aa Un
(Ah.. iya.)

ERARIH c@QBETWELRS dax BRAL {2
Suzuki Daichi : Onakasuitanaa nee banmeshi nani?
(Aku lapar sekali.. Ma malam ini masak apa?)

BA W (D)bo ZHA TEBRA,
Suzuki Umi  : Aa Gomen sugu tsukurune.
(Ah Maaf aku belum masak.)

gAK@ A-o?REbRAN R F2.... Tl WAL
FRLT 2~3# & WiEEWTADIZ,

Suzuki Daichi : Eh? Kaachan ga banmeshi mada.... Futsu ajimi to shoushite
2-3 pai saki itadaitennoni
(Apa? Mama belum masak.. Tapi biasanya khan mama sudah
mencicipi masakan duluan 2 sampai 3 mangkok.)

AR C(OYII7ED IFARY L5 T,
Suzuki Umi  : Nandaka bonyarischatte.
(Apa ya pikiranku blank.)
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EARRH @ Eo EH0D?2 BATH HADNHR? B
VDR WD K TT DD Fx F v o &
E2006 &,

Suzuki Daichi : Dokka daruino? Netsudemo annokana? A iiyo iiyo suwattete
nanka ore ga chachatto tsukurukarasa
(Mama kecapekan? Apa demam? Ah tidak apa-apa. Duduk
saja. Aku yang akan masak.)

(RNM 2,00:1:50,SKP,Sub 9)
Analisis :

Strategi kesantunan positif ini ditunjukkan pada tuturan Suzuki Daichi (a)
kepada ibunya Suzuki Umi (b) yaitu Tadaima. Are? Kaachan mada... uwaal?eh?
itano? “'Aku pulang. Hah? Mama belum pulang... Waaa.. Eh.. mama disini?’’ pada
tuturan Suzuki Daichi kepada Suzuki Umi yang memberikan sapaan seperti hal nya
ibu dan anak.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub-strategi 9: menyatakan bahwa penutur memahami dan memperhatikan keinginan
lawan tuturnya. Pada tuturan Suzuki daichi yaitu Dokka daruino? Netsudemo
annokana? A iiyo iiyo suwattete nanka ore ga chachatto tsukurukarasa. ‘’Mama
kecapekan? Apa demam? Ah tidak apa-apa. Duduk saja. Aku yang akan masak’’.
Daichi yang begitu sayang kepada ibunya dia tidak ingin ibu nya jatuh sakit ,lalu dia
menawarkan ke ibunya bahwa dia akan memasak untuk makan malam, Ungkapan
Gomen digunakan dalam situasi yang santai atau informal antar orang tua dan anak.

FTA yang digunakan adalah Negative Face karena Suzuki Umi pada malam itu tidak

membuatkan makan malam untuk Daichi.
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Pada siang hari yang terik, Kurahashi ditemani Daichi berjalan

mencari alamat Dojo seperti yang tertulis diselembar kertas. Sesampainya di

depan Dojo, Kurahashi merasa tempat itu tidak seperti yang ia kira. Dojo itu

seperti tempat yang tidak pernah dirawat.

V=R
Kurahashi

A K

J@) .. LS TATETE,
: .... To omottan dakedo
(Aku sedang berfikir..)

)z o2

Suzuki Daichi : E?

y=x i
Kurahashi

S AR KA

(Eh?)
C@EFLIC LW LA oA,

. Shigoto mo isogashii ne mata no kikai ni
(Pekerjaanku banyak ada rapat juga.)

VRN B rok ZIZIFETKT..L,

Suzuki Daichi : lya iya chotto koko made kite

FE
Hyouzuka

=
Kurahashi

TR NN

(Tidak.. Sebentar saja kita sudah sampai disini)

s ()P da A,
. Naniyanen
(Apa sih)

QI ®AA R Eo !
: Gomen ne Daichi! Mata!

(Maaf Daichi! Lain kali?)

VR o e SR 0o

Suzuki Daichi : Mata? Doko de mata?

Analisis :

(Lain kali? Kapan dimana?)

(RNM 5,00: 28:43,SKP,Sub 10)
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Ditunjukkan pada tuturan Daichi (a) kepada Kurahashi (b) yaitu lya iya chotto
koko made kite “’ Tidak.. Sebentar saja kita sudah sampai disini’ sikap Daichi yang
mau mengantar Kurahashi yang sedang mencari alamat rumah, ketika sampai
dialamat tersebut Kurahashi tidak menyangka kalau rumah dojo berantakan dan tidak
terawat.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub-strategi 10: membuat penawaran atau janji dengan tujuan memuaskan muka
positif lawan tutur. Pada tuturan Kurahashi (b) kepada Daichi (a) yaitu Gomen ne
Daichi! Mata! Maaf daichi! lain kali! Kurahashi yang beralasan ingin pulang karena
banyak pekerjaan yang menumpuk dengan menjanjikan dilain hari. Gomenne berasal
dari kata Gomen dan mendapat imbuhan fatis ne ,yang hubungan penutur dan petutur
akrab. FTA yang digunakan adalah Positive Face karena Kurahashi merasa Dojo
yang tertera diselembar kertas tersebut tidak sesuai dengan apa yang Kurahashi
pikirkan, kenyataannya Dojo tersebut seperti tempat yang jarang ditempati oleh
penghuninya.

(7) Konteks : Pada waktu siang Daichi datang kerumah keluarga Kobayashi,
yang bermaksud untuk mengadu kepada nyonya Kobayashi Mitsuko tentang
perselingkuhan Suzuki Umi dengan suaminya. Kedatangan Daichi disambut
baik oleh Mitsuko san, istri dari pemilik usaha bento tempat Suzuki Umi

bekerja.

AN e @FENT EARTHMNLL®R
Kobayashi Mitsuko - : Sorede donna goyou kashira?
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(Jadi apa kepentinganmu?)
gk Rt SO~ VRTE DWEBETT A,

Suzuki Daichi :lya~ rippana ii otaku desune.
(Tidak.. Ini rumah yang mewah ya)

AN % e (@b nEs %,
Kobayashi Mitsuko : Arigatou douzo.
(Terima kasih silahkan)

S N N ()T VEEA, ROEESFANRRELS T
AT HXTT,
Suzuki Daichi : Suimasen. Omote no kadan mo te ire ga yokute
sutekidesu.
(Terima kasih. Design bunga keranjang jahitan itu juga
bagus.)
(RNM 1,00:10:59,SKP,Sub 3)
Analisis :

Pada tuturan Daichi (b) kepada Kobayashi Mitsuko (a) yaitu lya~ rippana ii
otaku desune. “'Tidak.. ini rumah yang mewah ya *’ Ketika itu Daichi berkunjung di
rumah Kobayashi Mitsuko yang memberi kesan akrab kepada penutur dengan
mengunjungi rumahnya.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub-strategi 3: meningkatkan ketertarikan terhadap lawan tutur dengan menyelipkan
ungkapan yang menarik perhatian lawan tutur. Pada tuturan Daichi (b) kepada
Kobayashi (a) yaitu Suimasen. Omote no kadan mo te ire ga yokute sutekidesu. ‘’Maaf.
Design bunga keranjang jahitan itu juga bagus’’. Daichi berusaha memberi kesan

yang menarik agar Kobayashi Mitsuko tidak ada kecurigaan dengan kedatangannya

Daichi. Ungkapan Suimasen digunakan pada situasi formal dan hubungan status
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sosial antara petutur diatas penutur yaitu petutur adalah ibu dari Kobayashi dan
petutur adalah Daichi. FTA yang digunakan adalah Negative Face karena Daichi
bermaksud memuji rumah dari Kobayashi Mitsuko yang besar dan mewah.
(8) Konteks : Pada waktu jam istirahat siang, Suzuki Umi dan Ikeda berdua di
dalam ruangan, Suzuki Umi menceritakan keluh kesahnya mengenai Daichi
kepada lkeda. Ikeda mendengarkan dengan serius, Seperti yang terdapat

dalam percakapan di bawah ini.

fth (@) DT D2
Ikeda : Kokoro wa onna no ko?
(Hatinya adalah perempuan.)
£ 1107 NIRRT SN (o) P
Suzuki Umi  : Ee
(lya)
L H @V E R 20T,
Ikeda . lijanaidesuka.
(Bukankah itu bagus)
g M () WWATEN?
Suzuki Umi : Nani ga iindesuka?
(Apanya yang bagus?)
. @QFTVEFA T FOWHR TN DITE S VST
ZA T D NHEDFERE 20 A TRIGHNZHRGA...
Ikeda : Suimasen aato no sekaitte iu no wa souitta taipu no
ningen ga kekkou ooinde boku wa betsuni teikou ga...
(Maaf bukannya aku bermaksud merendahkan tapi di dalam
dunia seni orang bertipe seperti itu sudah banyak)
AR M (O)RGEIT FEOB SR ATT,
Suzuki Umi - : Watashitachi wa futsuu no oyakonan desu.

(Kami adalah ibu anak yang normal.)
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Ikeda
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Suzuki Umi
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Ikeda

K0 NI
Suzuki Umi
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Ikeda

A B
Suzuki Umi

Analisis :
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CE@FTWVERA S T
: Suimasen tada
(Maaf hanya)

V(by T7=7z 22
» “Tada”
(Hanya?)

@ TANTHIT2nE, #fELES 925006
ELDALRRNTTNR?

: Uke irete agenai to. Rikaishiyou to suru kara
nigashimunjanai desukane?

(Bukankah jika kau tidak menerima dia apa adanya, Malah
akan menyulitkannya)

)z Z FhL..
. Ee sore wa....
(lya itu)

@B THZITAND, BEEICHZ XS

M LNEEAL, BOERS->TH GBI HRV,
TH  FERORPHIZ Ly &2 & TERWVEEND
HBHATLL I,

Nani ga atte mo ukeireru. Musekinin ni - kikoeru
kamoshiremasen. Otoko no  boku ga  ittemo
settokuryokumonai. Demo kodomo wo motsu hahaoya ni
shika kitto dekinai nouryoku ga arun deshou.

(Apapun yang terjadi terima saja. Mungkin terdengar tidak
bertanggung jawab. Seorang lelaki sepertiku pun tidak
mempunyai kekuatan untuk merubahnya tapi jika ibu untuk
anaknya pasti bisa mengatasi hal tersebut.)

(& CTx T AND,
: Subete wo ukeireru.
(Terimalah semua itu.)

(RNM 2,00:38:04,SKP,Sub 9)
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Pada tuturan Ikeda (a) kepada Suzuki umi (b) yaitu Suimasen aato no sekaitte
iu no wa souitta taipu no ningen ga kekkou ooinde boku wa betsuni teikou ga...’Maaf
bukannya aku bermaksud merendahkan tapi di dalam dunia seni orang bertipe
seperti itu sudah banyak.’’ Pada percakapan Suzuki Umi dan lkeda menandakan
bahwa penutur dan petutur ingin menunjukkan kesan yang baik,mereka berdua saling
bertukar pendapat.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub-strategi 9: menyatakan bahwa penutur memahami dan memperhatikan keinginan
lawan tuturnya. Pada tuturan lkeda (a) kepada Suzuki Umi (b) yaitu Nani ga atte mo
ukeireru. Musekinin ni kikoeru kamoshiremasen. Otoko no boku ga ittemo
settokuryokumonai. Demo kodomo wo motsu hahaoya ni shika kitto dekinai
nouryoku ga arun deshou. “Apapun yang terjadi terima saja. Mungkin terdengar
tidak bertanggung jawab. Seorang lelaki sepertiku pun tidak mempunyai kekuatan
untuk merubahnya tapi jika ibu untuk anaknya pasti bisa mengatasi hal tersebut’’
Pada tuturan ikeda menunjukkan dan memahami keinginan dari Suzuki umi.
Suimasen digunakan pada situasi formal dan hubungan status sosial antara petutur
dan penutur akrab.FTA yang digunakan adalah Positive Face karena lkeda ingin
kritikan dan saran-sarannya di terima oleh Suzuki Umi.

(9) Konteks : Pada waktu berkumpul didojo , Tiba-tiba Suzuki datang dan

membuat Habu kesal karena orang-orang yang ia temui tidak pernah
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memperhatikan ataupun menyadari keberadaannya. Saat itu Uchiyama dan
Daichi sedang berbincang-bincang.

PIE D@L PEFETE
Habu ;- Ore wa Habu Yoshikazu da!
(Aku Habu Yoshikazu!)

K KM () RALTT T E fENE —E S5 b0 E®
Az ...,

Suzuki Daichi : Shitsureidesukedo darekani ichido attakurai janee...
(Maaf aku mengatakan ini tapi, hanya bertemu kau sekali
tidak akan ingatkan)

L (LA AV AVASINE IV AVAVANIN
Uchiyama : Na! Hahaha..! hahaha...!
(Na hahaha hahaha)
PR C(@F I
Habu : Warauna!

(Jangan tertawa)

gk K )TV FEHAL
Suzuki Daichi : Suimasen
(Maaf)
(RNM 3,00:33:47,SKP,Sub 14)

Analisis :

Pada tuturan Habu (a) Ore wa Habu Yoshikazu da! . ’Aku Habu Yoshikazu! ©’
Habu ingin  memperkenalkan dirinya di depan teman-temannya, tetapi teman-
temannya tidak mempedulikan keberadaan Habu.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan

Sub-strategi 14: mengharap atau menuntut timbal balik. Pada tuturan Habu (a) kepada

Daichi (b) yaitu Warauna! ‘’Jangan tertawa’’ Pada sikap Habu yang ingin di akui
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keberadaannya oleh teman-temannya. Ungkapan Suimasen digunakan pada situasi
formal dan hubungan status sosial antara petutur dan penutur akrab. FTA yang
digunakan adalah Positive Face karena Daichi telah merendahkan Habu dengan tidak

menghargai keberadaannya.

4.2.3 Strategi Kesantunan Negatif (Negative Politeness Strategy)
(10) Konteks : Habu memperkenalkan dirinya pada Kurahashi dan Suzuki umi
tetapi Suzuki Umi dan Kurahashi tidak menunjukkan minatnya pada Habu

seperti pada percakapan berikut :

PAEFF - @) PAEFRRMTT,
Habu : Habu Yoshikazu desu.
(Aku Habu Yoshikazu.)

y=xis (b)) ZHEHIETLE,
Kurahashi  : Gokurousamadeshita.
(Terimakasih.)

A KHE : (c) B~ !
Suzuki Daichi: Haya---!
(Cepat sekalit)

PAERER T @QbroEfFoT ! Lokl EHD
TL X EOAENWIE Ly Bl L D,
Habu . Chotto matte! Nanika motto kikukotoaru deshou,
ore no shoitachi toka, oya no shigoto toka.
(Tunggu sebentar! Apa kalian tidak ingin menanyakan
tempat lahirku atau pekerjaan orang tuaku?)

oA M (d) DDA SV FRICELEDS
Suzuki Umi : Gomennasai tokuni kyoumi ga...
(Maaf aku tidak tertarik.)

AR RHE () 1T RDF,



54

Suzuki Daichi: Hai, sugi no hou.
(lya sekarang berikutnya.)

(RNM 5,00:14:24,SKN,Sub 2)
Analisis :

Strategi  Kesantunan  Negatif merupakan tindakan mencegah atau
meminimalisasi  ancaman terhadap Negative Face petutur ketika penutur
menginginkan sesuatu dari petutur maka kebebasan dan keinginan petutur akan
terbebani atau terganggu.strategi kesantunan negatif ini ditunjukkan pada tuturan
Habu (2) yaitu Habu Yoshikazu desu.’’ Aku Habu Yoshikazu’” Habu memperkenalkan
dirinya kepada Kurahashi (b) dan Suzuki Umi (d) ketika itu Habu yang di temani oleh
Suzuki Daichi yang mengajak Habu untuk menemui Kurahashi dan Suzuki Umi.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub-strategi 2: Penutur menghindari anggapan atau perkiraan bahwa apapun dalam
FTA pada tuturannya menarik perhatian mitra tutur. Redress dapat berupa pertanyaan.
Selanjutnya tuturan Habu (a) yaitu Chotto matte! Nanika motto kikukotoaru deshou,
ore no toka, oya no shigoto toka. 'Tunggu sebentar! Apa kalian tidak ingin
menanyakan tempat lahirku atau pekerjaan orang tuaku?’’  Habu menginginkan
Suzuki Umi dan Kurahashi untuk bertanya balik tentang dirinya tetapi Suzuki Umi
dan Kurahashi tidak tertarik dengan apa yang dilakukan Habu, lalu Daichi mengajak
habu cepat-cepat keluar ruangan. Ungkapan maaf Gomenasai digunakan pada situasi
informal. Gomenasai lebih formal dibandingkan dengan Gomen ataupun Gomenne.

Digunakan kepada anggota keluarga ;teman,dan rekan kerja.digunakan pula bila ingin
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memberi kesan bahwa penutur berusaha mengambil jarak dengan penutur. FTA yang
digunakan dalam tuturan di atas adalah Positive Face karena Habu sejak awal ingin
diperhatikan oleh Suzuki Umi dan Kurahashi, tetapi Suzuki Umi tidak menaruh minat
untuk mengetahui hal-hal tentang Habu sehingga Umi mengucapkan “Gomennasai”
agar Habu tidak kecewa.
(11) Konteks :  Pemilik usaha tempat bekerja Suzuki Umi membatalkan
perjanjian yang sudah mereka buat kemarin. Suzuki Umi terkejut, ia sudah

terlanjur mengatakan perjanjian itu dengan putranya Daichi.

i @ MER DGR ol EITLTHEHLWEWATL,
Bucho : Kinou no hanashi wa nakattakoto ni shitemoraitainda.
(Perkataan kemarin anggap aku tidak ngomong apa-apa)

gk M () FAR!R BFICHEEL T,
Suzuki Umi : Sonnal! Watashi musukoni mo hanashite....
(Apa! Aku sudah membicarakannya pada putraku.)

i c(@) TELW,
Bucho : Sumanai
(Maaf)

AR MW (D) ZFDOE EIRIoTATTIN?
Suzuki Umi : Sono kao dounasattandesuka?
(Kenapa muka mu?)

I Qb Lo EHEHOFEANLT... NTD, Ho,

Bucho IS TH T S Bub gy
Chotto kadan no teireshite... barano. Aa. Kore mottette
tonikaku honto sumanai
(Sedikit luka terkena bunga.. duri mawar. Ah. ini bawa.. Aku
benar-benar Minta Maaf.)

A ¥E () 23T LR TL TR E !
Suzuki Umi : Bakanishinaide kudasai!
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(Jangan membodohiku!)
(RNM 1,00:13:04,SKN,Sub 1)
Analisis :

Pada tuturan bucho (a) kepada Suzuki Umi (b) yaitu Kinou no hanashi wa
nakattakoto ni shitemoraitainda. ‘’Perkataan kemarin, anggap aku tidak ngomong
apa-apa’’  Bucho yang menyinggung perasaan Suzuki Umi sehingga Suzuki Umi
marah kepada Bucho karena membatalkan perjanjiannya.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub-strategi 1: ungkapan secara tidak langsung untuk menghindari gangguan
terhadap lawan tutur. Di tunjukkan pada tuturan Bucho (a) kepada Suzuki Umi (b)
yaitu Chotto kadan no teireshite... barano. Aa. Kore mottette tonikaku = honto
sumanai . ‘’Sedikit luka terkena bunga.. duri mawar. Ah. ini bawa.. Aku Benar- benar
Minta Maaf’’ menyatakan Suimasen disini untuk menghindari gangguan dari lawan
tutur. Sumanai adalah bentuk informal dari Suman ,dan di tambah awalan Hontou
yang berarti benar-benar minta maaf. FTA yang digunakan adalah Positive Face
karena Bucho telah membatalkan semua janji yang ia ucapkan kepada Suzuki Umi.
Bucho tidak ingin Suzuki Umi kecewa oleh karena itu Bucho berulang kali
mengucapkan kata “Sumanai”

(12) Konteks :  Seperti yang sebelum-sebelumnya Daichi memakai pakaian

layaknya cosplay untuk membantu adik dari Iwao yaitu Sayaka agar dapat
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berjalan lagi. Daichi yang sudah kesal karena setiap ia menyemangati

Sayaka selalu gagal.

FHE &S00y @) lE 0 v Z A,
Tanba Sayaka : Yappari dame.
(Ternyata memang tidak bisa.)

gk R () TLxXOA KRB,
Suzuki Daichi : Deshoune sayonara.
(lya selamat tinggal.)

FHE B () 8R! TORTOU REEEIE RENRKITAL A
INDTeDI?

Tanba lwao  : Suzuki! Sono nageyarina taido wa ishou ga ki ni
iranakattanoka?
(Suzuki! Sikap ketidakpedulianmu itu tampak pada
kostummu.)

WK R ()29 B AKTIEIDOK LW TL L ?
Suzuki Daichi : Tsuuka kimi kihon de tatsu kinaidesho?
(Sebenarnya apakah kamu memang benar-benar ingin

berdiri lagi?)

FHE XY (@ OEWVWIFIT 9 —F Vo7 TAFTATT—
L7cvolz... !

Tanba Sayaka : Hidoi! Watashi wa mou ichido rinku de inabauaa
shitainoni...!

(Kejam.. Aku ingin sekali lagi berdiri di ring)

AR K (b)) 2o Eholtr THARN, ELD Lok
WANAB - TE,

Suzuki Daichi : Ee... Warukattayo Gomen ne. Ore mo chotto iroiro attesa.
(Eh.. Maaf aku salah. Aku juga punya banyak masalah.)

(RNM 4,00:24:14,SKN,Sub 4)

Analisis :
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Pada tuturan Daichi (b) kepada Tanba Sayaka (a) yaitu Tsuuka kimi kihon de
tatsu kinaidesho? ‘’Sebenarnya apakah kamu memang benar-benar ingin berdiri
lagi? . Daichi berusaha menghibur Tanba Sayaka agar bisa berjalan kembali tetapi
usaha Daichi gagal.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub-strategi 4: meminimalkan pembebanan terhadap lawan tutur dengan mengurangi
kekuatan atau daya ancaman terhadap muka lawan tutur. Pada tuturan dari Tanba
Sayaka (a) kepada Daichi (b) yaitu Yappari dame. “Ternyata memang tidak bisa™’.
Tanba Sayaka sepertinya menyerah dengan keadaan yang dihadapi sekarang.
Ungkapan maaf Warukattayo Gomen ne “’'Maaf aku salah’’ yang berarti meminta
maaf karena karena salah, Warukattayo (bentuk lampau dari Warui). Ungkapan maaf
ini bersifat informal yang digunakan penutur dan petutur yaitu teman. FTA yang
digunakan adalah Positive Face karena Daichi ingin dimengerti oleh Sayaka maupun
Iwao bahwa ia sudah berusaha membantu Sayaka untuk bisa berjalan lagi.

(13) Konteks : Kobayashi menyesal telah menjebak teman-temannya untuk
berduel dengan Hyouzuka. Didampingi guru kelasnya Kanbe Sensei,
Kobayashi menceritakan bagaimana ia bertemu dengan Hyouzuka hingga

mengenalkan teman-temannya pada Hyouzuka.

D @ATT AR ETRe TANTL,
Kanbe : Nande sonna koto ni natterunda.
(Apa.. menjadi seperti ini)

7INBR C(b) BEDS UWNTF AW AT, BRWDWRA RIS T S
w"HZE. .., HdH~,
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Kobayashi : Boku ga ikenaindesu. Tsuyoi yatsu wo sensei ni shoukaisuru
yakume wo.... aa..
(Aku tidak bisa.. Ini salahku. Itu tugasku untuk mengenalkan
dia pada orang-orang kuat.)

P ) T A P ZTE Y R0 T,
Habu : Temee, Nakama wo uriyagatte.
(Sialan, Kau menjual teman-temanmu sendiri.)

FINFR c @) THAIRE~U
Kobayashi : Gomennasai
(Maaf)

(RNM 5,00:29:47,SKN,Sub 6)
Analisis :

Pada tuturan Habu (c) kepada Kobayasi (a) yaitu Temee, nakama wo
uriyagatte. ‘’Sialan, kau menjual teman-temanmu sendiri’’. Habu merasa tersinggung
dan kecewa terhadap sikap Kobayashi yang menjual temannya sendiri hingga
Kobayashi meminta maaf.

Poin sub-strategi 6-9 menjelaskan tentang penutur menyadari bahwa ia telah
melanggar “wilayah” lawan tutur, sehingga penutur menunjukkan pada lawan tutur
bahwa ia peduli akan hal itu. Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai
akan dikaitkan dengan Sub-strategi 6: menggunakan permohonan maaf. Pada tuturan
Kobayashi (a) kepada Habu (c) yaitu Gomennasai--- ’Maaf ‘’ Kobayashi benar-
benar meminta maaf kepada semua temannya karena kesalahan yang dia perbuat.
Ungkapan Gomenasai yang di gunakan oleh penutur kepada petutur karena merasa

benar-benar melakukan kesalahan yang berat. Selanjutnya FTA yang digunakan
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adalah Positif Face karena Kobayashi ingin teman-temannya mau memaafkan dirinya

karena dia benar-benar berbuat salah.

4.2.4 Strategi Tidak Langsung (Off Record Strategy)
(14) Konteks :  Malam hari, Suzuki Umi dan Kurahashi menemukan Daichi
putra tunggal Suzuki Umi sedang duduk dimeja makan dengan meletakkan
kepalanya dimeja seakan sedang tidak bersemangat. Kurahashi yang

penasaran dengan keadaan Daichi terlibat dalam percakapan sebagai

berikut:
yExi @ Ho-2 b L LT KA
Kurahashi : Nanika atta? Moshikashite shitsuren?

(Apa yang terjadi? Jangan-jangan patah hati?)

A KM o (b)EERATE 2
Suzuki Daichi ;: Darenanda?

(Siapa?)
K5 @) 2o ?
Kurahashi : Eh?

(Apa?)

AR W O HST BRPVOAESA LAY,
S ANCHRIT BTz,

Suzuki Umi - : Darette omukaino Kurahashisan janai. Okusan ni
nigerareta.
(Siapa.. Bukankah dia Kurahashi tetangga seberang rumah
kita. Yang ditinggal kabur istrinya.)

B (@R THRET NG,
Kurahashi : Modottekimasukara.
(Dia akan kembali)

R MR ) ES R THARENY,
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Suzuki Umi - : Soune Gomennasai
(Begitu ya. Maaf.)

(RNM 1,00:06:24,STL,Sub 8)
Analisis :

Strategi tidak langsung merupakan strategi melakukan FTA secara tidak
langsung dengan membiarkan lawan tutur memutuskan bagaimana menafsirkan
tuturan penutur. Percakapan diatas menunjukkan bahwa penutur mengunakan
starategi tidak langsung, Pada tuturan Kurahashi (a) Nanika atta? Moshikashite
shitsuren? “’Apa yang terjadi? Jangan-jangan patah hati?’’ dengan Daichi (b)
Tuturan Kurahashi dalam tuturan tersebut dijelaskan bahwa kurahasi pada malam hari
yang datang bersama Suzuki Umi, Ketika itu Daichi sedang duduk merenung,
Kurahashi menanyakan kepada Daichi dan menyindirnya bahwa Daichi sedang patah
hati.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub Strategi 8 menyindir dengan cara menyatakan maksud secara tidak langsung dan
berlawanan. Yang di jelaskan pada tuturan Suzuki Umi yaitu Darette omukaino
Kurahashisan janai. Okusan ni nigerareta. “Siapa.. bukankah dia Kurahashi
tetangga seberang rumah kita.Yang ditinggal kabur istrinya.’”’ bahwa maksud
tersebut menyindir kurahasi yang sedang di tinggal istrinya pergi. Kata Gomenasai
di gunakan oleh penutur kepada petutur karena merasa benar-benar melakukan

kesalahan yang berat. FTA yang digunakan adalah Positif Face yang ditujukan oleh
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percakapan Suzuki Umi (c) dan Kurahashi (a) karena dalam percakapan tersebut

Suzuki Umi telah menyindir atau mengkritik Kurahashi.

(15) Kaonteks : Suzuki Umi merasa teman-teman Daichi tidak menjanjikan masa

depan yang baik untuk putranya. Daichi dalam kutipan di bawah ini sedang

berbicara dengan teman-temannya. la meminta maaf sudah merepotkan

mereka untuk datang ke rumahnya.

;AR
Suzuki Umi

gAR KH
Suzuki Daichi

;AR
Suzuki Umi

Analisis :

(@) 72 ZwnohiE
: Nanda koitsura wa

(Apa kalian ini)

KoY AT D EALS REER NI

Yappari sougousurutorokuna tomodachi ga inali

(Seperti dugaanku, jika kau melihat mereka semua dia tidak
punya teman yang layak.)

(b)) A N THAR,
: Honto Gomen ne.

(Aku Benar-benar Minta Maaf.)

Q@ U=FED Y UEOY T 7 U= LR
: Wanidano, Zoudano safari paaku janaika

(Buaya, Gajah, ini seperti taman safari.)

T RBITEED BT b — ATl D AL
konna yatsura ni someraretara ittai nanshoku ni sarerunjai
(Jika warna Daichi bercampur dengan warna mereka siapa
yang tahu dia akan jadi warna apa.)

(RNM 5,00:15:36,STL,Sub 5)

Pada tuturan Suzuki Umi (a) kepada Daichi (b) yaitu Nanda koitsura wa

’Apa kalian ini..”” Pada waktu itu Daichi meminta teman-temannya untuk datang ke

rumahnya untuk bertemu ibunya dan memulai mengenalkan teman-temannya kepada
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Suzuki - Umi, Suzuki Umi terlihat tidak tertarik ketika teman-teman Daichi
memperkenalkan diri satu persatu.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub-strategi 5: menyatakan suatu hal secara berlebihan dengan membesar-besarkan
keadaan dari yang sebenarnya. Pada tuturan Suzuki Umi (a) yaitu Yappari
sougousurutorokuna tomodachi ga inai ‘’Seperti dugaanku, jika kau melihat mereka
semua dia tidak punya teman yang layak . Suzuki Umi merasa khawatir jika teman-
temannya tersebut tidak menjamin masa depan anaknya jika berteman dengan buaya
gajah dan memperkirakan kalau anaknya berteman dengan mereka. Gomenne berasal
dari kata Gomen dan mendapat imbuhan fatis ne. fatis ne yang mengikuti ungkapan
maaf mempunyai makna penutur (Daichi) kepada teman-temannya bahwa perbuatan
yang dilakukan penutur merupakan pelanggaran.selanjutnya FTA yang digunakan
adalah Positive Face karena Daichi telah merepotkan teman-temannya dengan
meminta untuk datang ke rumah, yang nyatanya seperti sebuah wawancara oleh
Suzuki Umi dan Kurahashi kepada teman-teman Daichi.

(16) Konteks : Suzuki Umi dan Daichi terlibat dalam pertengkaran kecil
mengenai ibunya yang pergi dengan laki-laki lain. Kurahashi yang saat itu
bersama mereka menikmati makan malam dirumah Suzuki Umi, ikut

mengomentari percakapan antara ibu dan anak itu.

AR KM @QZDOAREREND BMLWERES AT A,
Suzuki Daichi: Kono fukeiki dakara okashii to omoundaro.
(Suasana seperti ini menurutku aneh.)
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AR I BEI V) EK?
Suzuki Umi  : Dou iu imi?
(Maksudnya?)

gaoR KM (@) T H DITE DRV TS D
Suzuki Daichi : Shitagokoro ga aru ni chigainaitte iu no.
(Tidak salah lagi pasti ada motifnya.)

=X ©b s fENCH BLrHIA FOFENIZF LA
=6,
Kurahashi . Aa tashikani ne akaasan nen no wari ni kirei dakara.
(Ah pasti mamamu terlihat cantik di mata orang
seumurannya.)

gk ME o :(b) MFEOENT] > THhRilia,
Suzuki Umi : “Nen no wari ni” tte shitsurei ne
(Tidak sopan sekali [orang seumurannya])

=i LTV ERA,
Kurahashi  : Suimasen
(Maaf)

(RNM 1,00:07:36,STL,Sub 8)

Analisis :

Pada tuturan Suzuki Daichi (a) kepada Suzuki Umi (b) yaitu Kono fukeiki
dakara okashii to omoundaro. “'Suasana seperti ini menurutku aneh’’ Daichi yang
mengeluh kepada ibunya dengan situasi yang dialami sekarang, .

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub-strategi 8: menyindir dengan cara menyatakan maksud secara tidak langsung dan
berlawanan, ditunjukkan kepada tuturan kurahashi (c) kepada Suzuki Umi (b) yaitu
Aa tashikani ne akaasan nen no wari ni kirei dakara. “’Ah pasti mamamu terlihat

cantik di mata orang seumurannya’’. Kurahashi menyindir Suzuki Umi bahwa masih
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terlihat  cantik dimata orang seumurannya lalu. Suzuki Umi mengelaknya dan
sepertinya Umi terlihat malu di depan Kurahashi. Ungkapan Suimasen yang di
ungkapkan Kurahashi kepada Suzuki Umi digunakan pada situasi formal dan
hubungan status sosial antara penutur dan penutur adalah teman dekat .FTA yang
digunakan adalah Positive Face karena Kurahashi menyatakan bahwa Suzuki Umi
masih terlihat cantik apabila disandingkan dengan orang yang seumuran dengan

Suzuki Umi tetapi hal itu membuat Suzuki Umi marah.
(17) Konteks : Ditaman Mifune dan Suzuki Umi berbincang-bincang. Mifune
sedikit iri karena Suzuki Umi sangat menyayangi putranya, berbeda dengan

dirinya yang tidak pernah berbincang-bincang ataupun disayang oleh ibunya.

=i (@ BB W RvwATT,
Mifune : Ore hahaoya inaindesu
(Aku tidak punya ibu.)

AR M ()20 ?
Suzuki Umi : E?

(Apa?)
= @B TVERA BB SR T,
Mifune . Dakara Suimasen sankou ni naranakute

(Maaf tidak memberitahumu.)

R Mg (D) obIET THARIWVEZ I EIFHMBTIT L
Suzuki Umi : Kocchi koso Gomennasai sou to wa shirazuni....
(Aku juga Minta Maaf tidak tahu tentang hal itu)

= @V WWATT £ RNEWHFOEZR AT,
Mifune ;' lyaiindesu mada chiisai gaki no koro nande
(Ah tidak apa-apa.. itu sudah sejak kecil)

AR W ()RR F T ?
Suzuki Umi : Byouki ka jiko de?
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Analisis :
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(Sakit atau kecelakaan?)

@dbho VR
: Ahiya
(Ah tidak)

)do b THAMRSV, b D FRERHTCRL.

LHrRELLEE LD L,

Ah mou Gomennasai. Mou sensakumitaina... yaane onna
mo nen wo toruto

(Ah Maaf. Sudah seperti penyelidik saja.. Mungkin karena
aku bertambah tua.)

@bl [IrHoTmHEF2TLEIN, BRADPND

L2 2 bRELV-T L, BFSA.. LI TaA
720 DB LTh bR ATET,

: Moshi nani ga attara ittekudasai. Ore nanka kara shitara

urayamashiissuyo. Musuko san.. Sou yatte nayandari
shinpaishite moraerudake.

(Seandainya ada sesuatu katakan saja. Aku sangat iri dengan
kalian. Anak tante mendapat perhatian dan tante khawatir
dengan keadaannya.)

(RNM 3,00:17:48,STL,Sub 2)

Pada tuturan Mifune (a) kepada Suzuki Umi (b) yaitu Moshi nani ga attara

ittekudasai. Ore nanka kara shitara urayamashiissuyo. Musuko san.. sou yatte

nayandari shinpaishite moraerudake. “Seandainya ada sesuatu katakan saja. Aku

sangat iri dengan kalian. Anak tante mendapat perhatian dan tante khawatir dengan

keadaannya’’. Mifune yang merasa iri kepada Daichi karena Mifune dari kecil tidak

mendapatkan kasih sayang kepada ibunya.

Selanjutnya setelah- menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan

Sub-strategi  2: mengasosiasikan petunjuk dengan menyebutkan sesuatu yang
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diasosiasikan pada tindakan yang diminta kepada lawan tutur. Pada tuturan Mifune
(@) kepada Suzuki Umi (b) yaitu Ore hahaoya inaindesu *° Aku tidak punya ibu’’
Mifune memberitahukan kepada Suzuki Umi bahwa ibunya sudah meninggal saat dia
masih kecil. Ungkapan Suimasen dan Gomenasai adalah sama-sama ungkapan
formal dan hubungan penutur dan petutur disini akrab. FTA yang digunakan adalah
Positive Face karena dalam tuturan diatas baik Mifune juga Suzuki Umi ingin di
hargai sehingga mereka sama-sama menjaga tuturan mereka agar tidak menyinggung
satu sama lain.
(18) Konteks : Malam hari Kurahashi baru saja pulang dari bekerja, ia bertemu
dengan Suzuki Umi. Kurahashi ingin makan malam bersama seperti
biasanya tetapi Suzuki Umi menolaknya. Kurahashi yang sudah sering

bersama Umi mengerti jika Umi sedang mengalami kesusahan.

=Ko @BV RESWNISHO BEIIATTT?
Kurahashi : Okaerinasai! Kyou no ban gohan nandesuka?
(Aku pulang! hari ini makan malamnya apa?)

W NI TS () LA AY o3
Suzuki Umi : Naiwa.

(Tidak ada?)
=L @)z ?
Kurahashi : E?

(Eh?)

Fiaw N (1) Bt 2 i = At o
Suzuki Umi : Anata no bun wa naiwa.
(Bagianmu tidak ada.)

=Ko c@QF A ALSVICKEOK BEE L THDIZ,
HophoT-BMES ' 25 TThR TWVEFA,
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ZOIREME bk &,
Kurahashi  : Sonnaa hisashiburi ni katei no aji tannoushiteru noni.
Aa wakatta shokuzaihi da! Soudesune Suimasen.
Souda shokuzaihi harawanai to.
(Apa.. Padahal aku ingin sekali makan makanan rumahan.
Ah aku mengerti uang makan ya! Sepertinya begitu, Maaf.
Aku tidak membayar uang makannya.)
AR W O)FEOWVOMBELSRVATT,
Suzuki Umi : Souiu mondai janain desu.
(Bukan itu masalahnya.)

=t @FFEE~HDHATL X 2 FDOHEIL, M
ELTO. PN,
Kurahashi : Matamata~ arundesho? Sono kao wa. Nani ka hahaoya

toshite no... Nayami ga.
(Ada masalah? Dari wajahmu.. Ada sesuatu kegalauan
sebagai seorang ibu?)
wA M ()D ?
Suzuki Umi : Wakaru?
(Kamu tahu?)

ate @AMV ETEL,
Kurahashi : Wakarimasutomo
(Mengerti lah.)
(RNM 5,00:12:12,STL,Sub 1)

Analisis :

Pada tuturan Kurahashi yang menyatakan ‘’Sonnaa hisashiburi ni katei no aji
tannoushiteru non. Aa wakatta shokuzaihi da! Soudesune suimasen. Souda
shokuzaihi harawanai to’’. '’Apa.. Padahal aku ingin sekali makan makanan

rumahan. Ah aku mengerti uang makan ya! sepertinya begitu, Maaf. Aku tidak

membayar uang makannya. Kurahashi mengungkapkan tuturannya kepada Suzuki
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Umi karena merasa tidak enak dengan Suzuki Umi karena dirinya yang selalu
meminta makan kepada Suzuki Umi.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub-strategi 1: memberi petunjuk dengan mengemukakan alasan melakukan tindakan.
Pada tuturan Suzuki Umi (b) kepada Kurahashi (a) yaitu Souiu mondai janain desu.
’Bukan itu masalahnya . Pada tuturan tersebut Suzuki Umi yang menunjukkan
alasannya bahwa ada alasan lain dan tidak seperti yang di katakana Kurahashi yang
mengemukakan alasan tersebut. Ungkapan Suimasen bersifat formal ' yang
kedudukannya penutur dan petutur yaitu teman. FTA yang digunakan adalah Positive
Face karena Kurahashi ingin dimengerti oleh Suzuki Umi yang ingin makan masakan
rumahan dan apabila mengenai uang makan Kurahashi bersedia membayarnya.

(19) Konteks : Daichi kesal pada Tanba yang selalu memintanya untuk
mengenakan kostum-kostum aneh demi adiknya Sayaka. ' Daichi
menjelaskan pada Tanba bahwa ia sudah berjanji pada ibunya untuk tidak

berteman dengan siapapun.

ghARKH T @QFISFOLNELTH MK ZOFRTKET. L

Suzuki Daichi : Souiwaremashitemo ore kono gakkou de tomodachi wa....
(Meskipun kau bilang seperti itu disekolah ini aku tidak
bisa berteman)

FHE  BE (DR B E, DLE WREWIT AR LERIT FHiTE
KT/ D Wb Do 2200,

Tanba Iwao  : Suzuki chigauzo. Washira itaikena kyoudai wa omae to
tomodachi ni naritai wakejanai.
(Salah Suzuki.. Kita bukanlah teman tapi kita ingin menjadi
saudara jauhmu)
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PHE S0 (0)F 2 & KiE/R ATV,
Tanba Sayaka : Souyo tomodachi nanteiranai.
(lya aku tidak butuh teman.)

BIRKRHL (@) TREDRETR | 5 TE S T MEITNA P ORALT
SHFELRLR?
Suzuki Daichi : “Tomodachi ga hitsuyouda” Tte itte ore ni haiji no kakkou
sasemashitayone?
(Bukankah dulu kau pernah berkata ‘Aku butuh teman’?)
FHE ik ) FTFEA TYEONTWE,
Tanbaiwao  : Suman uso wo tsuiteita.
(Maaf aku berbohong padamu.)
(RNM 5,00:23:11,STL,Sub 1)
Analisis :

Pada tuturan Daichi (a) kepada Tanba Iwao (b) yaitu Tomodachi ga
hitsuyouda” Tte itte ore ni haiji no kakkou sasemashitayone? ’Bukankah dulu kau
pernah berkata ‘Aku butuh teman’? disini Daichi mengingatkan apa yang pernah
Tanba Iwao omongkan pada Daichi ,bahwa Tanba Iwao tidak butuh teman.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan
Sub-strategi 1: memberi petunjuk dengan mengemukakan alasan melakukan tindakan.
Pada tuturan Tanba Iwao (b) kepada Daichi (a) yaitu Suman uso wo tsuiteita. ‘’Maaf
aku berbohong padamu’’. Tanba Iwao telah mengemukakan alasan bahwa dia
berbohong.Ungkapan Suman digunakan pada situasi informal dan hubungan status
sosial antara petutur dan penutur yaitu teman. FTA yang digunakan adalah Negative

Face karena Tanba Iwao ingin Daichi tahu bahwa ia pernah berkata bohong pada

Daichi.
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(20) Konteks : Saat jam makan siang, Habu menghampiri Daichi tetapi Daichi
menghindar. Habu ingin tahu mengapa Daichi bersikap seperti itu padanya.

Mereka terlibat dalam percakapan seperti di bawah ini.

P4 @ BWVod, T2 (A X B,
Habu : Oissu. Ha? Nani nandayo omae.
(Hei.. Ha? Apa sih kamu.)

gaARRHL () VT L bR A L ORR TR L ZOFKT
KiEF— A

Suzuki Daichi : Waruikedo kaachan to no yakusokude nee kono gakkou de
tomodachi wa hitori mo
(Maaf tapi aku sudah janji sama mama tidak akan berteman
dengan siapapun.)

PA @ E-o? 7 ENFALROBEMRIZTEA?
Habu Ha? Nanda? Sore sonna no kankei nee daro?

(Apa.. bukankah itu tidak ada hubungannya.)

AR by KbV FaapnBairlisd,
Suzuki Daichi : Ooarisa! Choko ga moraenaku naru.
(Ada. Aku tidak akan menerima cokelat nanti.)
(RNM 5,00:20:29,STL,Sub 1)
Analisis :

Pada tuturan Daichi (b) kepada Habu (a) yaitu Waruikedo kaachan to no
yakusokude nee kono gakkou de tomodachi wa hitori mo. “’‘Maaf tapi aku sudah
janji sama mama tidak akan berteman dengan siapapun.’’ Karena Daichi sudah
berjanji dengan ibunya bahwa dia tidak akan berteman kepada siap pun.

Selanjutnya setelah menemukan strategi yang dipakai akan dikaitkan dengan

Sub-strategi 1: memberi petunjuk dengan mengemukakan alasan melakukan tindakan.

Pada tuturan Daichi (b) kepada Habu (a) yaitu Ooarisa! Choko ga moraenaku naru.
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“Ada. Aku tidak akan menerima cokelat nanti’’. Warui merupakan ungkapan maaf
informal yang mendapat imbuhan Kedo yang berarti tapi (mengungkapkan alasan)
jadi warui kedo yang berarti <’Maaf Tapi’’ Hubungan penutur dan petutur adalah
teman. FTA yang digunakan adalah Negative Face karena Daichi tidak ingin
diganggu oleh Habu karena Daichi sudah berjanji pada ibunya untuk tidak berteman

dengan siapapun disekolah.



